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Abstrak

Perkembangan era digital mendorong pemanfaatan teknologi informasi dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing UMKM, termasuk
UMKM Bumie Belepot. Permasalahan dalam sistem penjualan yang masih manual serta belum tersedianya fitur bundling menyebabkan
ketidakstabilan transaksi dan antrean panjang. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem berbasis website yang menerapkan
strategi bundling guna meningkatkan jumlah transaksi dan kepuasan pelanggan. Metode Apriori digunakan untuk
menganalisis pola pembelian konsumen berdasarkan data transaksi periode Januari 2024 hingga Januari 2025 dengan
minimum support sebesar 60%. Hasil analisis menghasilkan lima kombinasi itemset 3 yang memiliki tingkat keterkaitan
tinggi antar menu, seperti kombinasi Bumie Belepot — Mie Ayam Bakar — Lemon Tea dan Mie Ayam Bakar — Teh Manis —
Lemon Tea, yang layak dijadikan bundling menu potensial. Berbeda dari penelitian sebelumnya, studi ini tidak hanya fokus
pada analisis pola asosiasi, tetapi juga mengembangkan sistem berbasis website yang dilengkapi dengan fitur bundling,
pengelolaan pesanan, dan rekap data penjualan. Perancangan sistem dilakukan menggunakan pendekatan pemodelan UML
untuk menggambarkan struktur dan alur kerja website secara detail. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi operasional, kepuasan pelanggan, serta daya saing UMKM Bumie Belepot dalam industri kuliner.

Kata Kunci: Algoritma Apriori; Bundling; Pola Pembelian; UMKM; Website

Abstract

The rapid development of the digital era encourages the utilization of information technology to enhance the efficiency
and competitiveness of MSMEs, including Bumie Belepot. Problems in the sales system, which is still manual and lacks
a bundling feature, have led to unstable transactions and long queues. This study aims to develop a website-based system
that applies bundling strategies to increase the number of transactions and improve customer satisfaction. The Apriori
method is used to analyze customer purchasing patterns based on transaction data from January 2024 to January 2025,
with a minimum support threshold of 60%. The analysis results identified five itemset 3 combinations with strong
correlations between menu items, such as Bumie Belepot — Mie Ayam Bakar — Lemon Tea and Mie Ayam Bakar — Teh
Manis — Lemon Tea, which are considered potential bundling options. Unlike previous studies, this research not only
focuses on analyzing association patterns but also develops a website-based system equipped with bundling features,
order management, and sales data reports. The system design utilizes UML modeling to describe the website's structure
and workflow in detail. With this approach, the research is expected to improve operational efficiency, customer
satisfaction, and the competitiveness of Bumie Belepot in the culinary industry.
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1. PENDAHULUAN

Pada era digital yang berkembang pesat, teknologi informasi berperan penting dalam bidang ekonomi dengan mendukung
pengelolaan data untuk menghasilkan informasi berkualitas [1]. Serta mendorong pelaku ekonomi kreatif untuk berinovasi
dan mengembangkan usaha [2]. Penerapan teknologi ini membantu bisnis memahami pola pembelian pelanggan,
beradaptasi dengan tren pasar, dan meningkatkan daya saing. Data mining memungkinkan akses cepat ke data besar serta
menganalisis pola tak terduga agar lebih mudah dipahami dan dimanfaatkan. Transformasi digital sangat penting bagi
bisnis kuliner dalam operasional, identifikasi peluang pasar, serta peningkatan hubungan pelanggan, sehingga analisis
pola pembelian berbasis teknologi informasi pada UMKM menjadi krusial dalam keberlanjutan bisnis [3]. Data transaksi
penjualan sering kali hanya menjadi arsip tanpa dimanfaatkan lebih lanjut, padahal bisnis yang mampu mengadaptasi
perkembangan ini memiliki peluang besar untuk bersaing [4]. Kemajuan teknologi meningkatkan jumlah transaksi
penjualan setiap hari, yang membawa manfaat bagi bisnis sekaligus menambah volume data penjualan[5]. Sehingga
analisis pola pembelian diperlukan untuk mengidentifikasi produk terlaris dan menyusun strategi pemasaran yang lebih
efektif.

Salah satu bisnis yang sedang berkembang di era digital ini adalah UMKM Bumie Belepot, di JI. Kebun Kopi,
Pasar 5, JI. Roso No. Depan, Mekar Sari, Kec. Deli Tua, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20361. UMKM ini
berfokus pada penjualan burger sebagai produk utamanya dan menyediakan berbagai menu lainnya. Namun, UMKM
Bumie Belepot memiliki sejumlah masalah dimana tidak adanya pilihan paket menu atau bundling. Saat ini, pilihan menu
yang tersedia hanya persatuan atau per ifem saja. Kondisi ini membuat pelanggan tidak memiliki fleksibilitas dalam
memilih kombinasi menu yang hemat dan praktis, dimana hal ini akan menarik lebih banyak jumlah pembelian. Selain
itu, sistem pembelian yang dimiliki masih manual, dimana pelanggan datang langsung ke lokasi penjualan. Akibat dari
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kondisi ini, terjadi ketidakstabilan pada transaksi penjualan serta menyebabkan antrean panjang. Karyawan juga cenderung
fokus melayani pelanggan dengan pesanan menu satuan, yang dimana hal ini membuat karyawan sulit untuk menawarkan
pilihan paket menu atau bundling kepada pelanggan.

Dari permasalahan yang ada penelitian ini bertujuan untuk membangun platform berbasis website bagi UMKM
Bumie Belepot guna memudahkan pelanggan dalam melakukan pembelian. Sistem ini menerapkan strategi bundling,
yaitu pengelompokan beberapa produk menjadi satu paket dengan satu harga untuk mendorong peningkatan pembelian
[6]. Untuk meningkatkan jumlah transaksi dan efisiensi penjualan serta kepuasan pelanggan, algoritma apriori diterapkan
dalam menganalisis pola pembelian pelanggan. Algoritma Apriori adalah metode dalam data mining yang digunakan
untuk menemukan hubungan antara produk berdasarkan data transaksi. Dengan algoritma ini, sistem dapat
mengidentifikasi produk yang sering dibeli bersamaan dan menyusun strategi bundling yang lebih efektif [7]. Penerapan
algoritma ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pembelian, kepuasan pelanggan, meningkatkan jumlah transaksi,
serta membantu meningkatkan daya saing UMKM Bumie Belepot pada industri kuliner.

Penelitian ini merujuk pada beberapa studi sebelumnya. Pada penelitian “Implementasi Algoritma Apriori Dalam
Menentukan Pola Pembelian (CAP N CHRIS CAFE & RESTO JEPARA) Berbasis Web” oleh Surur (2022)[8], penelitian
sebelumnya hanya berfokus pada analisis pola pembelian berdasarkan data transaksi, sedangkan penelitian ini tidak hanya
menganalisis pola pembelian tetapi juga mengembangkan sistem berbasis website dengan fitur tambahan seperti bundling,
pengelolaan pesanan, dan rekapan data penjualan. Sementara itu, penelitian “Algoritma Apriori Untuk Strategi Bundling
Studi Kasus: Sevendays Coffee Shop, Cilegon, Banten” oleh (Qishas, 2024)[6]. Memiliki keterbatasan dalam
pengambilan data transaksi yang hanya berlangsung dari Januari hingga Maret 2024 hanya menghasilkan 30 pola bundling,
sehingga pola pembelian yang dihasilkan mungkin belum cukup akurat. Sebaliknya, perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu menggunakan data transaksi dalam periode yang lebih panjang, yaitu dari Januari 2024 hingga
Januari 2025, sehingga menghasilkan pola pembelian yang lebih akurat dan dapat digunakan secara lebih efektif dalam
menyusun strategi bundling.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengangkat topik “Implementasi Algoritma Apriori Untuk Pola
Pembelian Bundling Pada UMKM Bumie Belepot Berbasis Website”. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
Algoritma Apriori dalam mengidentifikasi pola pembelian bundling serta mengelola data transaksi. Diharapkan sistem
bundling ini dapat meningkatkan jumlah transaksi, efisiensi penjualan, serta kepuasan pelanggan, sekaligus berkontribusi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu [9]. Pada
penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode pengumpulan data kualitatif dan pada metode pengembangan
sistemnya menggunakan metode pengembangan sistem model (Waterfall). Algoritma Apriori digunakan untuk
memberikan paket menu atau bundling menu berdasarkan dengan pola pembelian yang sering dibeli oleh pelanggan. Pada
UMKM Bumie Belepot, metode ini digunakan untuk memberikan pilihan hemat dan praktis kepada pelanggan dalam
menentukan pesanan mereka.

Adapun tahapan penelitian pada penelitian ini di gambarkan sebagai berikut :
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Berdasarkan diagram alur yang ditampilkan, proses penelitian dan pengembangan sistem diawali dengan tahap
identifikasi masalah, kemudian dilanjutkan dengan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui data primer observasi dan wawancara serta data sekunder informasi seperti nama menu, harga menu, dan jumlah
menu. Selanjutnya, sistem dikembangkan menggunakan metode Waterfall, yang terdiri dari beberapa tahapan. Pada tahap
requirement, dilakukan analisis kebutuhan menggunakan pendekatan UML seperti use case diagram dan activity
diagram. Kemudian masuk ke tahap design, dilanjutkan ke tahap implementation yang mencakup pengembangan web,
pembuatan database MySQL, pengkodean, serta implementasi metode Apriori. Terakhir, sistem diuji melalui tahap
pengujian menggunakan metode BlackBox sebelum dinyatakan selesai.

2.2 Metode Penelitian

Pada teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah penelian yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis[10]. Pada pengumpulan data penlitian menggunakan cara observasi,
wawancara, dan studi pustaka. Berikut cara-cara yang digunakan dalam pengumpulan data :

a. Observasi

Observasi dilakukan dengan peneliti datang langsung ke lokasi penelitian yaitu UMKM Bumie Belepot yang
berlokasi di JI. Kebun Kopi, Pasar 5, J1. Roso No.Depan, Mekar Sari, Kec. Deli Tua, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera
Utara 20361. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-
pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek penelitian [11].

b. Wawancara

Wawancara adalah metode komunikasi yang melibatkan tanya jawab antara dua pihak atau lebih untuk
mengumpulkan informasi, berbagi pengalaman, atau mendiskusikan topik tertentu. Hal ini menjadikan wawancara
sebagai alat membantu mengungkap preferensi secara lebih rinci dan menyeluruh [12]. Dalam hal ini, wawancara
dilakukan dengan pemilik usaha yaitu ibu Putri Kalbar dan Dewi sebagai karyawan. Wawancara pertama dilakukan
dengan pemilik UMKM Bumie Belepot, dimana pada wawancara ini menanyakan beberapa pertanyaan tentang strategi
bisnis yang akan diterapkan pada UMKM ini yaitu dengan menerapkan pilihan paket menu atau bundling serta bagaimana
data transaksi pembelian yang masih dilakukan secara manual. Selanjutnya wawancara dengan karyawan, dalam hal ini
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karyawan diberi beberapa pertanyaan mengenai bagaimana melayani pelanggan dengan sistem yang dimiliki masih
manual, serta menanyakan pilihan menu apa saja yang sering dipesan pelanggan secara bersamaan.

c. Studi Dokumen

Studi Dokumen adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan melakukan dan mengumpulkan segala
macam dokumen yang sudah didokumentasikan serta mengadakan pencatatan[13]. Dalam hal ini, studi dokumen yang
dimaksud yaitu sebuah dokumentasi berupa gambar, video, baik berupa situasi ataupun item-item yang ada di UMKM
Bumie Belepot, yang diharapkan dapat membantu mendukung penelitian ini.

d. Data primer dan Data Sekunder

Pada penelitian ini, data primer diperoleh langsung dari pemilik usaha yaitu ibu Putri Kalbar dan Dewi sebagai
karyawan melalui wawancara dan observasi. Data Sekunder dalam penelitian ini berupa nama menu, jenis menu, harga
menu, dan jumlah menu yang sering di pesan.

2.2 Metode Pengembangan Sistem

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan waterfall sebagai dasar dalam pengembangan sistem. Metode waterfall adalah
salah satu pendekatan atau model pengembangan perangkat lunak yang terstruktur dan berurutan[14]. Berikut ini
merupakan tahapan-tahapan dalam metode waterfall itu sendiri[15].

Gambar 2. Metode Waterfall
Metode waterfall memiliki beberapa tahapan yaitu :

a. Requirements Definition

Pada fase ini, penelitian diawali dengan kegiatan observasi yang dilakukan secara langsung di lokasi penelitian,
yaitu UMKM Bumie Belepot yang berlokasi di JI. Kebun Kopi, Pasar 5, JI. Roso No. Depan, Mekar Sari, Kec. Deli Tua,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20361. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan terhadap
keadaan atau perilaku objek penelitian, yang kemudian didokumentasikan melalui pencatatan [11]. Sistem ini diharapkan
dapat meningkatkan jumlah transaksi, efisiensi penjualan, serta kepuasan pelanggan dengan metode apriori dengan
bundling sekaligus berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Algoritma Apriori adalah metode dalam data
mining yang digunakan untuk menemukan hubungan antara produk berdasarkan data transaksi. Dengan algoritma ini,
sistem dapat mengidentifikasi produk yang sering dibeli bersamaan dan menyusun strategi bundling yang lebih efektif .

b. System and Software Design

Pada tahapan ini, Desain perangkat lunak berfungsi untuk merancang struktur keseluruhan sistem dan menentukan
perangkat keras yang diperlukan. Kebutuhan pada penelitian ini menjadi model sistem yang lebih rinci menggunakan
UML, Sequence Diagram Activity Diagram dan Class Diagram.

c. Implementation and Unit Testing

Pada tahap ini setelah menentukan desain UML, tahapan desain yang telah dirancang dikonversi menjadi kode
program dengan menggunakan bahasa pemrograman php native dan tools pengembangan sistem meliputi Visual Studio
Code sebagai teks editor dan XAMPP sebagai web server.

d. Setelah implementasi, dilakukan pengujian sistem secara bertahap, mencakup pengujian unit, integrasi, sistem, dan
penerimaan pengguna guna memastikan kesesuaian dengan spesifikasi kebutuhan [16].
e. Operation and Maintenance
Dalam tahapan ini mungkin bisa terjadi yaitu sebuah pemeliharaan dari sistem yang dibuat, namun dalam aspeknya
tahapan ini mungkin tidak dibutuhkan penulis dalam tahapannya, karena proses ini akan terelasasikan jika ada kesepakatan
dengan pihak UMKM Bumie Belepot.

2.4 Tahapan Algoritma Apriori
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Algoritma apriori merupakan salah satu algoritma yang melalakukan pencarian frequent item set dengan melakukan
teknik association rule[17]. Algoritma apriori digunakan untuk menemukan association rule yang memenuhi batas nilai
support dan confidence. Cara kerja algoritma apriori adalah dengan menganalisa kumpulam item yang diambil atau dipilih
secara bersamaan dalam beberapa transaksi. Association Rule yang dimaksud dilakukan melalui mekanisme penghitungan
support dan confidence dari suatu hubungan item. Sebuah rule asosiasi dikatakan interesting jika nilai support lebih besar
dari minimum support dan juga nilai confidence lebih besar dari minimum confidence[18]. Dengan metode ini, sistem akan
memberikan bundling kepada pelanggan dengan melihat pola pembelian yang sering muncul secara bersamaan.
Berikut merupakan proses dari Algoritma Apriori yang akan digunakan pada penelitian ini.

1

Mama Meanu, Jenis Menu, Harga
Menu, dan Jumlah Menu

l

Support (A = Jumlah Transaksi Untuk A
Total Transaksi

Input

Processing Data
h 4

Menentukan parameter awal, Minimum
support, Minumium confidence

h 4
/ Support (AB)=P(AnB) /

h 4

Milai Support untuk setiap ltem

l

Filih ltemset yang memenuhi
minimum support

CONFIDENCE = P (B | A) = ¥ Jumlah transaksi untuk A dan B
¥ Total transaksi

h

Hasil confidence untuk
aturan asosiasi

l

Hasil Bundling QOutput

Gambar 2. Proses Algoritma Apriori

Gambar 2 menunjukkan alur proses dari penerapan Algoritma Apriori dalam penelitian ini yang bertujuan untuk
menemukan pola asosiasi antar menu makanan. Proses dimulai dengan pengumpulan data yang mencakup nama menu,
jenis menu, harga, dan jumlah menu yang terjual. Proses ini diakhiri dengan pembuatan rekomendasi bundling
berdasarkan hubungan item yang kuat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Kebutuhan

Dari hasil peninjauan langsung ke lokasi objek penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan analisis terhadap sistem dan
strategi bisnis yang sedang berjalan, Sistem yang dibangun untuk UMKM Bumie Belepot membutuhkan beberapa fitur
utama. Pertama, sistem harus menyediakan autentikasi pengguna berupa /ogin dan logout untuk admin serta registrasi
dan login untuk pelanggan. Kedua, sistem harus mendukung manajemen produk, termasuk penambahan, pengeditan, dan
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penghapusan data produk, serta pengelompokan ke dalam kategori. Ketiga, sistem harus memungkinkan pelanggan
melakukan pemesanan produk satuan dan bundling secara online, dengan pencatatan otomatis setiap transaksi. Keempat,
algoritma Apriori diterapkan untuk menganalisis data transaksi guna menemukan pola pembelian yang digunakan sebagai
dasar penyusunan bundling. Kelima, sistem menyediakan laporan transaksi dan pola bundling untuk keperluan analisis
dan strategi bisnis. Dari sisi non-fungsional, sistem harus responsif di berbagai perangkat, serta mudah digunakan (user-

friendly).
3.2 Metode Analisis

Berikut merupakan sample implementasi Algoritma Apriori dalam proses menghasilkan sebuah prediksi bundling :

a. Menentukan Quantity Per Item
Quantity per item diperoleh melalui data penjualan selama satu tahun yaitu Januari 2024 sampai Januari 2025.
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Gambar 4. Quantity Item

Gambar di atas adalah tabel rekapitulasi data penjualan makanan dan minuman berdasarkan jumlah penjualan
(Quantity) setiap item dari bulan Januari 2024 hingga Januari 2025.

b. Tabel Tabular

Tabel berikut merupakan hasil dari proses data cleaning, di mana jumlah data berhasil disaring dari 30.563 menjadi
1.569 data yang relevan untuk dianalisis.

Tabel 1. Data Tabular

— =1 o

- < < 2 e o < = 5 g R e

S = X = ) = o £ ° S o = 8 = 0 W g 2 e B 5 5

] — o = = Q =) )

SEEe 22285 ¢3558: 32522225858 EE 00

M'G—)E'—‘ FE.Eowaww-am%gwe39“00&0©22:5=§

m&?mggsnéézgmwggmmmw'is—:‘gmgwmﬁﬁgmg‘m

.2 > g £ @ = = 8 £ o 2 2 2 35 9 O 2 8 o ow 5 w B 5]
o <« 8 5 & &£ o 3 B o S E § < < Z .ﬁucn‘-'afﬁ‘E‘E‘ao.ﬁca.

ES oS gsE~FE R SFpEefE2EEEREEE55 857 3

M s = 2R v S as M = M

1 1.0 0 0 OO O OOOOO0OO0OO0ODO0OO0OO0OUO0ODUO0OO0OO0OUO0OO0OO0OO0OO0OO0O0O0O0O00O0

Copyright © 2025 The Alya Putri Fahriza Hasibuan, Page 582
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/jurikom
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

>
o
% &

JURIKOM (Jurnal Riset Komputer), Vol. 12 No. 4, Agustus 2025
e-ISSN 2715-7393 (Media Online), p-ISSN 2407-389X (Media Cetak)
DOI 10.30865/jurikom.v12i4.8663

Hal 577-588

https://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/jurikom

—_
—_

1
1 0

0 00 00 0 0 1

oo0o0o00O0OOOOOSOSOSOOOOOOOOOOOOTOOOOOO0OOQO
oo0o0o00O0OOOOOSOSOSOOOOOOOOOOOOSOOODOOO0OOQO

1 0 000 OO OOOOOOOOOOOOO0OO0OO0OO0UO0O0

Tabel tabular digunakan untuk menyajikan data transaksi serta hasil perhitungan seperti itemset, support, dan
confidence secara sistematis, dalam bentuk baris dan kolom yang terstruktur.

c. Tabel Itemset 1
Menentukan Itemset 1 diperoleh dari hasil cleaning data dari seluruh quantity yang ada. Berikut merupakan tabel

Itemset 1.
Tabel 2. Menentukan Itemset 1

No. Item Jumlah Transaksi Support (%)

1. Bumie Belepot 275 17,53826531
2. Mie Belepot Sosis 44 2,806122449
3. Mie Ayam Bakar 301 19,19642857
4, Capucino 57 3,635204082
5. Lemon Tea 245 15,625

6. Burger Telur Patty Beef 16 1,020408163
7. Mie Ayam Bakar + Bakso 294 18,75

8. Fire Chicken Level 1-3 100 6,37755102
9. Lemineral 177 11,28826531
10. Teh Manis 267 17,02806122
11. Ayam Geprek [jo 148 9,43877551
12. Burger Belepot 150 9,566326531
13. Kentang Goreng 86 5,484693878
14. Nasi 242 15,43367347
15. Lemon Sere 176 11,2244898
16. Teh Pucuk 200 12,75510204
17. Mie Ayam Kuah + Bakso 109 6,951530612
18. Bumie Belepot Beef 85 5,420918367
19. Mie Ayam Kuah 67 4,272959184
20. Nutrisari 52 3,316326531
21. Burger Telur Pattty 29 1,849489796
22. Kopi Gula Aren 17 1,084183673
23. Matcha Cokelat 89 5,676020408
24. Burger Belepot Beef 79 5,038265306
25. Burger Patty 9 0,573979592
26. Sosis Goreng 38 2,423469388
27. Matcha Green Tea 90 5,739795918
28. Mie Belepot Sosis + Tempura 38 2,423469388
29. Mie Belepot Sosis + Tempura Keju 19 1,211734694
30. Sosis Selimut Tetangga 9 0,573979592
31. Super Burger 18 1,147959184
32. Tempura 18 1,147959184
33. Super Burger Beef 9 0,573979592

Tabel Itemset 1 di atas merupakan hasil dari proses pembersihan (cleaning) data penjualan selama periode Januari
2024 hingga Januari 2025, yang kemudian digunakan untuk mengidentifikasi frekuensi kemunculan masing-masing item
dalam transaksi. [temset 1 mencakup semua item tunggal (makanan atau minuman) yang tercatat dalam data penjualan,
sebelum digabungkan menjadi kombinasi item ganda atau lebih dalam proses analisis asosiasi selanjutnya.

d. Tabel Itemset 2
Setelah diperoleh Itemset 1, maka selanjutnya akan dicari Itemset 2 seperti tabel yang ada dibawah ini.

Tabel 3. Itemset 2

No. Item Jumlah Transaksi Support (%)
1. Bumie Belepot - Mie Belepot Sosis 45 375%
2. Bumie Belepot - Mie Ayam Bakar 9 75%
3. Bumie Belepot - Capucino 9 75%
4. Bumie Belepot - Lemon Tea 1 8%
5. Bumie Belepot - Burger Telur Patty Beef 1 8%
6. Bumie Belepot - Mie Ayam Bakar + Bakso 41 341%
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7. Bumie Belepot - Fire Chicken Level 1 - 3 19 158%
8. Bumie Belepot - Lemineral 37 308%
9. Bumie Belepot - Teh Manis 17 141%
10. Bumie Belepot - Ayam Geprek [jo 18 150%
1050. Super Burger Beef — Matcha Green Tea 0 0%
1051. Super Burger Beef — Mie Belepot Sosis Tempura 0 0%
1052. Super Burger Beef — Mie Belepot Sosis Tempura Keju 0 0%
1053. Super Burger Beef — Sosis Selimut Tetangga 0 0%
1054. Super Burger Beef — Super Burger 0 0%
1055. Super Burger Beef - Tempura 0 0%

Tabel Itemset 2 di atas merupakan hasil lanjutan dari analisis asosiasi setelah diperoleh Itemset 1. Pada tahap ini,
dilakukan pencarian kombinasi dua item yang sering muncul bersama dalam satu transaksi. Setiap baris dalam tabel
mencerminkan kombinasi dua item (pasangan item), jumlah transaksi di mana kedua item tersebut muncul bersamaan.

e. Pruning Itemset 2

Pruning Ttemset 2 berarti menyaring atau menghapus kombinasi item (pasangan item) dari Tabel Itemset 2 yang
tidak memenuhi kriteria tertentu, seperti nilai support minimum (minimum support threshold) atau confidence minimum.
Tujuan dari proses ini adalah untuk menyederhanakan data, mengurangi beban komputasi, dan mengfokuskan analisis
hanya pada pasangan item yang benar-benar signifikan atau relevan dalam membentuk aturan asosiasi (association rules).
Berikut merupakan tabel pruning itemset 2:

Tabel 4. Pruning Itemset 2

No. Item Support (%)
1. Bumie Belepot — Mie Ayam Bakar 375%
2. Bumie Belepot — Nasi 351%
3. Bumie Belepot — Mie Ayam Bakar Bakso 341%
4, Bumie Belepot - Lemineral 308%
5. Bumie Belepot — Teh Manis 308%
6. Mie Ayam Bakar — Lemon Tea 350%
7. Mie Ayam Bakar - Nasi 166%
8. Mie Ayam Bakar — Mie Ayam Bakar Bakso 255%
9. Mie Ayam Bakar — Teh Manis 191%
15. Mie Ayam Bakar Bakso - Lemineral 216%
16. Teh Manis - Lemineral 200%

Tabel di atas merupakan hasil dari proses pruning terhadap Itemset 2, yaitu proses penyaringan kombinasi item
berdasarkan nilai support untuk menemukan pasangan-pasangan item yang benar-benar signifikan.Tabel di atas ada 16
kombinasi itemset 2 yang layak dipakai untuk bundling normal berdasarkan metode Apriori dengan threshold 60%.

f. Pruning Itemset 3
Pruning Itemset 3 adalah proses menyaring atau menghapus kombinasi tiga item (3-itemset).

Tabel 5. Pruning Itemset 3

No. Item Support (%) Keterangan

1. Bumie Belepot — Mie Ayam Bakar >75% Tiga menu ini saling kuat di itemset 2
— Lemon Tea (75%, 225%, 350%).

2. Mie Ayam Bakar — Lemon Tea — >75% Kombinasi sering muncul, semua
Mie Ayam Bakar Bakso pasangan di atas 200%.

3. Lemon Tea — Mie Ayam Bakar >75% Banyak transaksi dengan ketiganya,
Bakso — Teh Manis support pasangan > 200%.

4. Bumie Belepot — Teh Manis — >75% Minuman dan makanan favorit, support
Lemon Tea pasangan > 200%.

5. Mie Ayam Bakar — Teh Manis — >75% Menu mie + teh populer, semua pasangan
Lemon Tea di atas threshold.

Dari hasil eksplorasi data transaksi yang tidak memenuhi ambang batas minimum, baik dari segi support maupun
confidence. Sama seperti proses pruning pada Itemset 2, tujuan utama dari tahap ini adalah untuk menyederhanakan
analisis dan hanya mempertahankan kombinasi item yang benar-benar sering muncul secara bersamaan dalam satu
transaksi dan mampu membentuk pola asosiasi yang kuat. Dari tabel di atas terdapat 5 item yang bagus dan cocok di
jadikan item set 3.
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g. Gambar Bar Chart

Gambar Bar Chart yang menampilkan visualisasi support pada kombinasi itemset 3 dengan minimum support >
60%. Grafik ini menunjukkan tingkat dukungan (support) untuk masing-masing kombinasi tiga item menu dalam proses
analisis Apriori.

Visualisasi Support pada Kombinasi Itemset 3 (Minimum Support = 60%)
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Kombinasi Itemset 3

Gambar 5. Bundling final

Berdasarkan hasil gambar 5, analisis menggunakan metode Apriori dengan batas minimum support sebesar 60%,
diperoleh lima kombinasi itemset 3 yang memiliki tingkat keterkaitan tinggi antar menu. Kombinasi pertama adalah
Bumie Belepot — Mie Ayam Bakar — Lemon Tea yang menunjukkan kekuatan hubungan pada setiap pasangan item
dengan support masing-masing sebesar 75%, 225%, dan 350%, sehingga ketiga menu ini sering dipesan bersamaan.
Kombinasi kedua adalah Mie Ayam Bakar — Lemon Tea — Mie Ayam Bakar Bakso dengan seluruh pasangan memiliki
support di atas 200%, menandakan kecenderungan konsumen memesan paket ini secara bersamaan. Kombinasi ketiga
yaitu Lemon Tea — Mie Ayam Bakar Bakso — Teh Manis juga memperlihatkan hubungan kuat dengan support pasangan
di atas 200%, mencerminkan popularitas minuman dan makanan tersebut. Selanjutnya, Bumie Belepot — Teh Manis —
Lemon Tea menjadi kombinasi favorit lain karena semua pasangan dalam set ini memiliki support di atas 200%,
mengindikasikan keseringan muncul dalam transaksi. Terakhir, kombinasi Mie Ayam Bakar — Teh Manis — Lemon Tea
memiliki tingkat support yang tinggi di setiap pasangan, sehingga layak dijadikan rekomendasi bundling menu yang
potensial.

3.3 Desain Sistem

Desain sistem adalah suatu gambar, rencana, atau sketsa yang mengatur unsur suatu individu menjadi satu kesatuan, dan
merupakan tahap penting dalam pengembangan sistem informasi yang bertujuan untuk merancang kerangka kerja teknis
berdasarkan kebutuhan pengguna serta hasil analisis sebelumnya.[19]

3.3.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram memberikan gambaran sederhana mengenai fungsi sistem dari perspektif pengguna[20].
Penggunaannya bertujuan untuk mengidentifikasi fungsi-fungsi yang tersedia dalam sistem serta menentukan siapa saja
yang memiliki hak untuk mengaksesnya. Berikut use case diagram pada sistem UMKM Bumie Belepot.
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Gambar 6. Use Case Diagram

Gambar 6. tersebut merupakan diagram Use Case sistem restoran online yang menunjukkan interaksi tiga aktor:
Pengunjung, Pelanggan, dan Admin. Pengunjung hanya dapat melihat menu, mendaftar, dan login. Setelah login, pengguna
menjadi pelanggan yang dapat memesan menu, mengecek pesanan, mendapatkan rekomendasi (bundling), melakukan
pembayaran, serta melihat status dan konfirmasi pesanan. Admin memiliki akses penuh untuk mengelola akun, data
pengguna, restoran, menu, pembelian, serta memantau seluruh aktivitas transaksi dan membuat laporan penjualan.
Diagram ini menjelaskan fungsi sistem berdasarkan peran pengguna secara ringkas dan terstruktur.

3.4 Implementasi Sistem

Dalam implementasi sistem merupakan tahap penerapan dari rancangan sistem ke dalam bentuk nyata, baik berupa
aplikasi, website, atau sistem informasi yang dapat digunakan langsung oleh pengguna. Implementasi pada penelitian
ini yaitu:
a. Tampilan Dashboard Home
Gambar berikut menampilkan halaman dashboard home yang berfungsi sebagai beranda utama sistem. Halaman
ini menampilkan ringkasan informasi, navigasi menu, dan akses cepat ke fitur-fitur utama.

BUMIE BELEPOT

‘Rasa Mewah, Harga Kantong Sekolah
JIBKebun Kopl, Pasar 5, JI'Roso No,'Depan. MeKarSari. Ke Deli Tua, Kabupaten DeliSerdang, Sumatera Utara 20861

-

Gambar 7. Dashboard Home

Gambar 7 diatas menampilkan tampilan halaman dashboard utama (home) dari website Bumie Belepot. Halaman
ini memiliki desain yang menarik dengan latar belakang gambar makanan (burger, kentang goreng, dan saos) dimana hal
ini akan menggugah selera pengunjung. Di bagian atas terdapat nama brand "BUMIE BELEPOT" pada pojok kiri, dan
menu navigasi di pojok kanan seperti Home, Restaurants, Login, dan Sign Up, yang memudahkan pengguna untuk
menavigasi website.

b. Tampilan Bundling Dengan Metode Apriori
Gambar berikut menampilkan hasil bundling menu yang diperoleh melalui perhitungan menggunakan metode
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Apriori. Bundling ini ditampilkan pada bagian sidebar dalam bentuk carousel.

Bumie Belepot Home Restauwants Login SignUp

Gambar 8. Tampilan Bundling

Gambar 8. di atas menunjukkan hasil bundling menu yang ditampilkan pada bagian sidebar kanan dalam bentuk
carousel. Bundling tersebut diperoleh berdasarkan perhitungan menggunakan metode Apriori.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi melalui pengembangan sistem berbasis
website sangat penting dalam mendukung transformasi digital UMKM, khususnya UMKM Bumie Belepot.
Penelitian ini menghasilkan sistem berbasis website untuk UMKM Bumie Belepot dengan fitur bundling menu
menggunakan algoritma Apriori. Sistem ini dibangun untuk mengatasi masalah penjualan manual dan belum
adanya bundling, yang menyebabkan antrean dan transaksi tidak stabil. Analisis data transaksi Januari 2024—
2025 dengan minimum support 60% menghasilkan lima kombinasi itemset 3 yang potensial, seperti Bumie —
Mie Ayam Bakar — Lemon Tea. Sistem dikembangkan secara terstruktur menggunakan model waterfall dan
pemodelan UML, serta didukung teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen.
Hasilnya, sistem ini mampu meningkatkan efisiensi, jumlah transaksi, dan kepuasan pelanggan, sekaligus
mendorong transformasi digital UMKM secara nyata.
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